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Abstrak
 

Keberadaan individu gay masih dipandang sebelah mata oleh sebagian besar masyarakat. Individu gay yang

sudah berani membuka diri seringkali mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan dari

lingkungannya. Individu gay yang membutuhkan sumber dukungan sosial memilih untuk bergabung dengan

komunitas gay tertentu yang memberikan banyak kontribusi bagi individu gay, baik yang belum membuka

diri maupun yang sudah terbuka mengenai orientasi seksualnya yang homoseksual. Kompleksnya

permasalahan yang dialami oleh individu gay yang belum terbuka berkaitan dengan orientasi seksualnya

diperberat oleh adanya tuntutan dari masyarakat untuk menikah. Tuntutan itu umumnya bersumber dari

lingkungan yang paling dekat, yaitu keluarga dan menjadi sumber masalah baru bagi individu gay. Individu

gay yang tidak ingin melawan norma sosial yang telah tertanam dalam masyarakat akhirnya memilih untuk

memenuhi tuntutan sosial tersebut.

 

Konflik yang dialami oleh individu gay yang menikah menarik perhatian peneliti untuk melakukan

penelitian mengenai masalah tersebut. Masalah ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana

konflik yang dialami oleh individu gay yang menikah dan bagaimana mereka mengatasi hal tersebut.

Konflik internal dalam diri individu gay sudah cukup menjadi masalah ditambah konflik dengan masyarakat

yang masih belum menerima keberadaan mereka. Situasi ini diperparah dengan keharusan untuk memenuhi

tuntutan masyarakat untuk menikah dengan lawan jenisnya. Masalah dalam perkawinan yang dilakukan oleh

individu heteroseksual terkadang memaksa mereka untuk berpisah dengan pasangannya, terlebih lagi

masalah yang akan dihadapi oleh individu gay yang menikah.

 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti melakukan Studi eksploratif dengan menggunakan metode

kualitatif terhadap dua orang individu gay yang telah menikah. Penelitian ini menggunakan metode

wawancara mendalam yang dilakukan sejak tanggal 25 Februari sampai dengan 13 Maret 2005. Subyek

dalam penelitian ini ialah individu gay ya.ng telah menikah dengan lawan jenisnya yang heteroseksual,

berusia antara 20-40 tahun, dan telah menikah minimal selama satu tahun. Data yang telah diperoleh

kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek memiliki kesamaan orientasi seksual dan berada pada gradasi

3-4 pada skala gradasi kontinum seksualitas dari Kinsey. Perilaku coping masing-masing subjek untuk

mengatasi konflik yang dialaminya juga berbeda. Perbedaan latar belakang perkawinan yang dilakukan

kedua subyek semata-mata untuk memenuhi norma sosial yang ada, bahwa laki-laki harus menikah dengan

perempuan. Mereka menggunakan baik coping terpusat masalah maupun coping terpusat emosi. Perbedaan

pola asuh dalam keluarga juga menentukan proses penerimaan dan keterbukaan mereka mengenai kondisi

mereka. Cara terakhir yang mereka lakukan untuk mengatasi masalah sama, yaitu dengan turning to religion,
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dimana agama dijadikan sumber penguatan emosional.

 

Saran penelitian yang diberikan untuk masyarakat umum hendaknya tidak mempunyai kesan negatif kepada

individu gay. Tidak semua individu gay berperilaku negatif banyak dari mereka mampu berkreasi dengan

baik. Bagi keluarga yang mempunyai anggota keluarganya homoseksual, hendaknya melakukan pendekatan

sehingga dapat menjadi pendukung dalam masalah yang harus dihadapi oleh mereka. Penanaman norma-

norma agama dan sosial juga hendaknya dilakukan sejak kecil. Individu gay yang mengalami masalah dapat

mencari sumber-sumber dukungan sosial dan informasi cara pemecahannya dari teman-teman sesama gay

yang juga mengalami masalah serupa. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika diperoleh subjek

dengan beragam latar belakang dan penelitian dilakukan dengan lebih mendalam. 


